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BAB V 

SIMPULAN & REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

UPI sebagai sebuah destinasi wisata kampus memiliki banyak nilai sejarah 

yang bisa dilestarikan dengan menjadikannya daya tarik wisata. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat tujuh belas titik objek di UPI yang memiliki sejarah yang bisa 

dikembangkan menjadi bagain dari wisata kampus. Objek objek tersebut adalah 

Villa Isola, kolam di taman utara Villa Isola, Prasasti Pembukaan PTPG Bandung, 

lapangan selatan Villa Isola, komplek gedung tua Villa Isola, taman botani, 

Masjid Al-Furqon/Islamic Tutorial Center, Jl. Garnadi Prawirasudirdjo, FPEB & 

FPBS lama & Gedung Kebudayaan UPI, Jl. M.A. Gazali, JICA MIPA/FPMIPA 

C, komplek fasilitas olahraga UPI, Jl. Bujangga Manik, Jl. Roeslan Abdulgani, Jl. 

Muh. Yamin, Monumen Perjuangan Bandung Utara dan Museum Pendidikan 

Nasional UPI. 

Objek-objek tersebut memiliki nilai sejarah yang berbeda-beda, namun 

merupakan sebuah kesatuan dari sejarah dalam memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia di Bandung Utara serta perkembangan pendidikan guru di Indonesia. 

Semua objek, kecuali Monumen Perjuangan Bandung Utara dan Museum 

Pendidikan Nasional UPI belum memiliki media interpretasi. Hal ini disebabkan 

karena keberadaan mereka pada dasarnya tidak ditujukan sebagai sebuah objek 

wisata, berbeda dengan yang terjadi dengan Monumen Perjuangan Bandung Utara 

dan Museum Pendidikan Nasional. 

Berdasarkan analisis permintaan pasar terhadap media interpretasi yang 

disukai, didapatkan bahwa untuk media yang bersifat personal, jenis guided 

tour/walks dan living history merupakan media yang paling diminati. Jenis media 

non-pesonal yang diminati adalah poster dan exhibition (pameran). Mayoritas dari 

responden belum mengetahui sejarah yang ada di UPI, namun menilai bahwa 

mengetahuinya merupakan hal yang penting dan menarik. 
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Program interpretasi yang didapatkan dari penelitian ini bertema, “Dari Isola 

ke Bumi Siliwangi: Sejarah Memperjuangkan Kemerdekaan dan Pendidikan Guru 

di Indonesia”. Program ini melibatkan tujuh belas titik objek dengan dua jenis 

sejarah; sejarah yang berkaitan dengan kemerdekaan Indonesia dan 

perkembangan pendidikan guru di Indonesia. Terdapat media interpretasi non-

pesonal pada tiap titik, berupa poster dalam bentuk papan informasi atau prasasti 

yang bersifat memamerkan (exhibition). Adapun media interpretasi personal yang 

digunakan adalah guided tour/walks dan living history. 

Penerapan living history dilakukan untuk menginterpretasikan kebudayaan 

dan kebiasaan yang ada pada masa perjuangan kemerdekaan Indonesia di 

Bandung Utara. Pada bagian ini wisatawan akan berpura-pura menjadi seorang 

pejuang kemerdekaan, memakai pakaian dan transportasi selayaknya penduduk 

Bandung Utara pada masa itu. Kemudian mereka berpura-pura memasuki masa 

peperangan dan harus melakukan kebiasaan yang dilakukan oleh para pejuang 

kemerdekaan Indonesia di Bandung Utara. 

Program ini dilengkapi oleh guided tour, atau tur bersama seorang pemandu 

yang akan menyatukan tiap-tiap media di atas. Pemandu ini akan membawa 

wisatawan sesuai dengan jalur wisata kampus yang sudah dibuat sambil 

menjelaskan lebih detil mengenai tiap-tiap objek yang ada. 

 

B. Rekomendasi 

Terdapat beberapa hal yang penulis rekomendasikan dari hasil penelitian ini. 

Hal yang pertama sebaiknya dibenahi oleh pihak UPI untuk mendukung wisata 

kampus adalah fasilitas. Fasilitas yang ada pada dasarnya sudah bisa mendukung 

program wisata kampus, hanya saja banyak yang kondisinya kurang layak. 

Sebagai contoh, banyak bangku-bangku taman yang penuh dengan coretan-

coretan (vandalisme) yang mengurangi keindahan fasilitas. Terbukanya 

universitas terhadap program wisata kampus berarti mendatangkan orang luar ke 

dalam kampus, dan banyaknya vandalisme bukanlah kesan yang ingin didapatkan 

terhadap kampus. 
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Untuk mendukung program wisata kampus untuk melestarikan sejarah di UPI, 

maka dibutuhkan penambahan media-media interpretasi yang sudah disarankan di 

tujuh belas titik objek sejarah yang ada. Keberadaan media, tidak hanya 

bermanfaat bagi wisatawan, tapi juga mengedukasi mahasiswa dan civitas 

akademika UPI lain agar lebih mengetahui kekayaan sejarah yang terdapat di 

lingkungan kampus. Dengan begitu sejarah yang ada di lingkungan Universitas 

Pendidikan Indonesia akan terus lestari. 

Wisata kampus di UPI juga bisa menjadi sebuah alternatif yang dapat 

dimasukkan ke dalam paket wisata di Bandung Utara. Selain karena lokasinya 

yang berada di antara daya tarik-daya tarik wisata di daerah tersebut, lokasi UPI 

juga berada di dekat tol Pasteur dan berada di jalan utama yang merupakan akses 

menuju Lembang. Alternatif ini juga bisa dimasukkan ke dalam paket wisata 

sejarah, wisata pendidikan, ataupun wisata arsitektur di Bandung. Pada 

pengembangannya nanti, salah satu bentuk pemasaran yang bisa dilakukan 

adalah, UPI bisa bekerja sama dengan travel-travel yang melakukan tur di 

Bandung untuk memasukkan wisata kampus UPI ke dalam paket wisatanya. 


